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Selagi Kita bisa kerjakan kerjakanlah tanpa harus menungen bantuan orang
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Fercayvalah, Tuhan wak pernsh salash memberi rezeki.
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SMA NEGERI 1 NGAGLIK DALAM BERMAIN
BULUTANGKIS
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M. Ehosid Irfansyah
Nim: (9601244113

Abstrak

Pengetshuan  takuk dan  swrategi sangatlsh - penting  unk  peseria
ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Nepgeri | Negaglik untok mencapai prestasi vang
maksimal, maka penelitian i bertujuan untwk mengetshul pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Megeri | Neaglik terhadap takuk dan
strategi dalam permainan bulutangkis.

Penelitian i merupakan penelitian deskriptl menggunakan metode survai
dengan teknik pengambilan datanyva menggunakan angket. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluroh siswa peserta ekstrakurikoler Bulotangkis SMA
Megeri | Negaglik vaitu sebanvak 25, Teknik analisis data men gpunakan analisis
deskriptif yang ditvangkan dalam bentuk persentase pengetshuan siswa peseria
ekstrakurikoler Bulotangkis SMA Negeri | Ngaglik terhadap takiik dan strategi
dalam permainan bulutangkis.

Hasil  penelitan  menunjukkan  bahwa  pengetahuan  siswa  peseria
ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik terhadap takik dan surategi
dalam permainan bulutangkis berkategori cokup secara keseluruhan terdapat |
siswa (4,00%) dalam kategori sangat baik, B siswa (32,00% ) dalam kategori baik,
10 siswa (40,00% ) dalam katepori cukap, 2 siswa (B,00% ) dalam kategori kurang,
4 siswa (16,00% ) dalam katepgori kurang sekali.

Fata Kunci: pengetahuan, akik, strategi, bulutangkis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu fakior vang sangat penting dan wajib
untuk dilalui oleh setiap orang dalam kehidopan sehari- hari, karena melalui
proses pendidikan setiap orang dapat meningkatkan potensi dirinya (kognitif,
afekufl, psikomotorik ) agar dapat berkembang secara optimal dan menciptakan
pribadi vang cerdas, kreatif, berbudi pekerti baik dan bertanggung jawab.
Pendidikan vang diterima seseorang di sekolah merupakan suat bekal vang
sangal berharga puna menghadapi @antangan  zaman vang semakin lama
mengalami perkembangan. Oleh karena itu, sekolah menjadi alernatil vang
paling utama bagi orang wa untuk mendidik seseorang agar dapat belajar dan
menuntut ilmu. Di samping it juga lingkungan sekolah juga ikut berperan
penting untuk menentukan terbentuknya siswa vang berprestasi sesuai dengan
bakat vang telah dimilikinyva. Dengan demikian, sodah selavaknva sekolah
membual susln program guna meningkatkan kemampuan kognitif, afekuif,
peikomotorik agar siswa menjadi lebih berprestasi dan menjadi manosia
seutuhnya.

Pelaksanaan kegatan ekstrakurikuler siswa diarahkan untuk memilih
salah saw dari bermacam-macam kegistan vang diadakan oleh  sekolah
berdasarkan minat, bakat atau prestasi vang telah dimilikinya. Adapun pilihan
kegistan ekstrakurikuler vang ada di SMA Negeri | Ngaglik Kabupaten

Sleman meliputi sepakbola, bolavoli, bolabasket, bulutangkis, dan pramuka.



Dengan demikian secara tidak langsung sekolah telah memberikan dukungan
dan memiasilitasi siswa untuk mengembangkan dan menggali polensinva agar
dapat berprestasi disalah sato kegiatan eksirakorikoler tersebut seperti pramuoka
ataupun olshraga permainan. Di samping itu, juga olshraga permainan dapat
dijadikan sebagai sarana meningkatkan keseparan jasmani, mengembangkan
ketrampilan motorik, pengetshuan dan prilako hidop akifl, serta sportifitas
meelalui aktilitas jasmani.

Kegiatan eksirakorikuler merupakan kegiatan vang dilaksanakan di loar
jam pembelajaran tetapi guna memperluas wawasan serta peninghkatan dan
penerapan nilai-nilai pengetahoan dan kemampoan dalam berbagai hal sepert
olahraga, kegiatan ekstrakurikuler juga meropakan salah satu cara menampung
dan mengemban gkan polensi siswi.

Kegiatan ekstrakorikuler merupakan salah sato upava pembinaan vang
diselenggarakan di lingkungan sekolah. Pada gilirannya keterampilan siswa
akan ditngkatkan dengan bentuk-bentuk latihan khusous sesoai cabang olahraga
yang diikuti dan diminati. Hal ini sangat penting agar pembinaan olahraga
dikalangan siswa akan teros meningkat dan mencapai hasil vang maksimal.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, sekolah juga memberikan
dukungan unwk menunjang  keberhasilan  program  tersebut, antara  lain
mengadakan alat dan fasilitas olshraga vang akan digonakan guna mendokung
proses kepiatan vang telah dipilih oleh mahasiswa agar dapat berjalan sesuai
dengan harapan. Dengan adanva pelatih vang berkompeten sesuai dengan

bidangnya, serta kejelian dari dosen pembimbing agar mahasiswa atao peseria



kegiatan lebih muodah menerima materi vang telah diberikan. Sehingga bakat
wvang lelah mereka miliki bisa tersalurkan dan bisa mereka kembangkan saat
mengikuti kegiatan ekstrakorikoler vang diadakan di lingkungan sekolah.

Froses kegistan ekstrakurikuler wvang dilaksanakan di SMA Megeri |
Mpaglik sudsh menunjukkan hasil vang maksimal dalam bidang olahraga
bulutangkis. Dibuktikan dengan pencapaian prestasi dari whun ketahun vang
semakin meningkat. Juga beberapa pemainnva lolos ke seleksi POPDA dan
mulai whun 200200 mengalami ketidakstabilan dalam prestasi dan bisa
dikatakan mengalami penurunan prestasi, tetap tahun 2003 um bulutangkis
SMA Nepgeri | Ngaglik mulai menunjukkan konsistensinya dalam berlatih dan
menunjukkan peningkatan vang signifikan. Dalam hal ini pengetahuan Takuk
dan Strategi sangatlah penting dan berpengaruh untuk pencapaian prestas vang
maksimal.

Ferolehan prestasi vang maksimal dipengarohi oleh pengetahuan takiik
dan strategi vang baik, takuk dan sirategi bisa berjalan dengan baik jika dalam
suatu tim ersebut memiliki kemampuan yang mumpuni dan fasilitas vang
memadahi. Tin bulutangkis SMA Megeri | Negaglik memilki pemain vang
pada dasarnva sudah menguasai teknik-teknik dasar bermain bolutangkis dan
pengembangannya, bisa dilihat dari prestasi yang sudah dicapai dan konsistensi
dalam berlatih, tim bulutangkis SMA Nepgeri | Negaglik dibagi menjadi dua, tim
pertama dipersiapkan untuk mengikuti kompetisi seperti halnya POR Pelajar (
Pekan Olshraga Pelajar ), sedangkan tim vang kedoa adalah tim  vang

dipersiapkan untuk whun berikoimva vang didalamn va pemain-pemain pemula



dan dikira belum cukup baik menguasai teknik bermain bulutangkis, jika
sekiranva sudah memiliki kemampuan vang mumpuni pemain ito akan naik ke
tim pertama dan dipersiapkan untuk mengikuti berbagai pertandingan .
Fermainan bulutangkis dilakukan dengan cara memukul shuulecock di
udara dengan menggunakan raket unwk bisa melewati net dengan tujuan
menjatuhkan shuttlecock ke daerah permainan lawan. Dalam permainan ini
teknik dasar bermain haros betl-betl dikuasa untuk dapat mengembangkan
benwk permainan. Adapun keterampilan dasar olshraga bolotangkis dapat
dibagi menjadi empat bagian vaitu pegangan raket (grip), pukulan pertama
{service ), pukolan melampaoi kepala (overhead stroke), dan pokolan dengan
ayunan rendah (underhand stroke). Dari keempat Ketrampilan dasar diatas
tentu saja masih banvak jenis-enis pukulan vang lainnva, tetapi dengan
keempat  ketrampilan  dasar  tersebut  apabila seseorang  sodah  mampu
menguasainya entunya seseorang sudah mampo bermain bulutangkis dengan
baik (Poole, 2008: 16). Jadwal latihan bulutangkis SMA Negeri | Mpalik
adalah hari Selasa dan Kamis setiap minggunya, latihan dilakokan pada sore
hari mulai pukal 1430 sampai pukal 16060, Pelatih selalu menekankan untuk
disiplin dan tepat waktu unwk datang ke lapangan, biasanva setengah jam
sebelum  lathan para siswa berdoa di engah lapangan  dan melakukan
pemanasan kemudian dilanjotkan denpgan materi latihan. Ketika berlatih taktik
ada pemain yvang cepal langgap dan ada juga vang kurang tanggap, ini
menvebabkan latthan haros divlang-ulang sampai semua pemain mengerti dan

bisa melakukannya, Pada dasarn va pemain bolutangkis SMA Negeri | Ngaglik



memiliki kemampuan berfikir dan skill vang berbeda-beda, terotama pada
pemain bara vang masuk masih memiliki pengalaman vang Kurang dan cara
bermain vang berbeda.

Fasilitas sdalah bagian penting dalam berkembangnya suatu tim, tanpa
fasilitas vang memenuhi svaral tm i akan solit berkembang dan mencapai
prestasi. SMA Negeri | Neaglik  mempunyvai fasilitas yang bisa dikatakan
lumavan karena indoor. Adanva fasilitas vang memadai akan  sangat
mempengarohi suato tim dalam mencapai prestasi. Selain i tidak kalah
pentingnva adalah peran pelatih dan official yvang terlibat didalamnya. Setiap
pelatih mempunya peran dan koalites berbeda, dalam melatih susto tim perlu
wawasan 1ntelektual dan bdak hanya sekedar “talu” fentang pennainan
bulutangkis tetapn harus “mengerh™ tentang permaman bulutangkis it sendiri,
pengetahuan akan taktik dan strategi sangal mempengarohi prestasi im
bulutangkis SMA Negeri | Neaglik dalam mencapai prestasi.

Berdasarkan uraian distas, penelit erarik untok mengadakan penalitian
dengan Jucdul “Tingkat Pengetalwan Taktik dan Stategi Siswa Peseria
Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negen | Ngaglik™

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah wvang telah divraikan di aas, masalah
wvang dapat diidentifikasi adalsh sebagai berikut :
I. Pengetahuan peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik
terhadap takiuk dan strategi dalam permainan bolutangkis masih korang

lerutama pada pemain vang baro saja masuk kegiatan eksirakorikuler.



[

Perlu adanya penambahan variasi bentuk latthan yang efektil dan efisien
untuk meningkatkan kecakapan bermain bulotangkis terutama tentang
pengetahuan taktik dan sirategi dalam bermain bulutangkis.

Pengetahuan  wktik  dan  strstegi sangatlah  penting  untwk  peserta
ekstrakurikuler bulotangkis SMA Negeri | Ngaglik unk  mencapai
prestas vang maksimal.

Belum diteliti tentang Tingkat Penpgetshuan Taktik dan Strategi Siswa

Feserta Ekstrakurikoler Bulutangkis SMA Nepgeri | Ngaglik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan mengingat banvaknya permasalahan
yang diidentifikasi serta keterbatasan masalah. Pokok permasalahan yang
akan diteliti hanyva mencakup beberapa aspek, vaitu tentang  Pengetahuan
Taktik dan Swategi Siswa Peserta Ekstrakorikuler Bulutangkis SMA MNe geri |
Neaglik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang @elah divraikan di atas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut © “Sejauh mana pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Neperi | Neaglik tethadap akuik
dan strategi dalam permainan bulutangkis 7"

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuoskan di atas, maka wjuan

dari penelitian ini adalah onk mengetahui tngkat pengetahuan siswa peseria



ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri | Neaglik terhadap takik dan
strate gi dalam permainan bulutangkis.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfast sebagai berikut:
. Manfaast Teoritis

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dijadikan referensi
umumnya pada mahasiswa vang menekuni dalam bidang olahraga
khususnya bulutangkis dan bagi goru pendidikan jasmani.

b. Memberikan suatu sumbangan  pemikiran dalam  dunia  olshraga
khususnya bulutangkis sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan pengetahuan entang takik dan sirategi.

2. Manfam Praktis
a. Bagi Siswa/Atlet dan Masyarakat
Memberikan gambaran baro tentang takuk dan strategi dalam
rangka pencapaian prestasi vang maksimal.

b. Bagi Pelatih dan Pembina

Sebagai masukan dan sumber informasi dan evaluasi dalam usaha
meningkatkan tingkat pengetahuan wkiik dan strategi bagi diri sendiri

dan atlet.



BAB II
KA JIAN TEORI

A, Deskripsi Teori
l. Hakikat Pengetahuan

Menurut Irmavant Meliono (2007) pengetshuan sdalah gejala
vang ditemui dan diperoleh melaloi pengamatan indrawi. Pengetahuan
muncul ketika seseorang menggunakan indra dan akal budinva untuk
mengenali benda atau kejadian erento vang belom pernah dilihat stao
dirasakan sebelumnya.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
adalah sepala sesuatu vang diketshui dan bisa dibukiikan kebenarannya
secara empiris, ada pula vang menvebutkan pengetshuan mencakup
segenap apa vang diketahui entang suastu objek vang didapat dari
kenyataan (fakia) dengan melihat dan mendengar sendiri melalui panca
indera vang diterima dengan twjuan untuk mendapatkan kepastan dan
menghilangkan adanya prasangka sebagai akibat ketidak pastian vang
terdapat di lingkungan sekitar.

Fengetshuan yvang lebih menekankan pengamatan dan pengalaman
inderawi  dikenal sebagai  pengetahuan  empiris  atau pengetahuan
aposteriori.  Pengetshuan  imi bisa didapatkan  dengan  melakukan
pengamatan dan observasi vang dilakokan secara empiris dan rasional.
Fengewshuan  empiris  tersebut  juga  dapat  berkembang  menjadi
pengetashuan  deskripil bhila seseorang dapat melukiskan  dan

mengeambarkan segala ciri, sifat, dan gejala vang ada pada objek empiris



tersebut. Pengetahuan empiris juga bisa didapatkan melalui pengalaman
pribadi manusia vang terjadi berolangkali. Misalnva, seseorang vang
sering dipilih onwk  memimpin organisasi  dengan  sendirinya  akan
mendapatkan pengetahuan lentang manajemen organisasi.
Menurut Jujun 5. Surissomantei (19930 104) vang dikotp Lestari
(20011 9) secara pgaris besar pengetshuan dapat digolongkan dalam 3
kategori utama vakni: (1) pengetahoan tentang apa vang baik dan buruk
(etika/moral), (2) pengetshuan entang apa vang indah dan vang jelek
{estetika), (3) Pengetahuan tentang apa vang benar dan apa yvang salah
{logika), lebih lanjut menorut Jujun 5. Sorigsumantei (19930 500 pada
dasarnya terdapat dua cara pokok bagi manusia untuk mendapatkan
pengetahuan, vang pertama adalah mendasarkan diri kepada rasio dan
vang kedua mendasarkan diri kepada pengalaman.
Faktor-faktor vang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Sjamsuri (1989 15) fakwr-Takior vang mempengarahi
pengetahuan adalah
I} Umur
Umur  meropakan  varigbel  vang  selalo  diperhatikan  dalam
penelitian-penelitian epidemologi vang merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi  pengetahuan. Umor adalsh  lamanva wakw hidup
seseorang dalam whun vang dihiung sejak dilahirkan sampai berolang

tahun vang terakhir.
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Fendidikan

FPendidikan adalsh sebuah proses pengubahan dan taia lako
seseorang alau kelompok dan juga ossha mendewasakan manuosia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat Kita
kerocutkan sebush  wvisi pendidikan  vailu mencerdaskan manusia.
Tingkat pendidikan juga mempengarohi persepsi seseorang untuk lebih
menerima ide-ide dan eknologi baru. Pendidikan juga merupakan
salah sa faktor vang mempengaruhi persepsi seseorang karena dapat
membuatl seseorang untuk lebih mudsh dalam mengambil keputusan
dan bertindak.
Pekerjaan

Fekerjaan merupakan kegiatan wvang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari artinva makin cocok jenis pekerjaan vang diemban, maka

makin tinggi pula tingkat kepuasan yang diperoleh.

Cara memperoleh pengetahuan

Menurut Soekidjo Notoatmodje (1993: 10-19), dari berbagai

macam cara  vang lelah digunakan  onwk  memperoleh  kebenaran

pengetahuan sepanjang sejarah, dapat dikelompokkan menjadi dua, vakni:

a) Cara tradisional atau nonilmiah, vakni tanpa melalui penelitian ilmiah,

dan b) Cara moderen atsu cara ilmish, vakni melaloi proses penelitian.

1}

Cara Memperoleh Kebenaran Nonilmiah
Cara kuno atao radisional ini dipakai orang untuk memperoleh

kebenaran pengetahuan, sebelom ditemukannya metode ilmiah atao
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a)

b

c)

metode penemuan secara sistematik dan logis adalah dengan cara
nonilmish, anpa melaloi penelitian. Cara-cara penemuan pengetahuan
pada periode ini antara lain me liputi:

Cara Coba Salah (Trial and Error)

Cara ini telah dipakai orang sebelum sdanva kebudavasn, bahkan
mungkin sebelum adanva peradaban. Cara coba-coba ini dilakukan
dengan menggunakan beberapa kemungkinan dalam  memecahkan
masalah, dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba
kemungkinan vang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula,
maka akan dicoba lagi dengan kemungkinan ketiga dan seterusnya.
Secara kebetulan

Fenemuan kebenaran secara  kebetulan terjadi  karena  tidak
disengaja oleh orang vang bersangkotan. Salah satu contoh adalah
penemuan enzim urease oleh summers pada whon 1926, Pada suaw
hari panas sedang bekerja dengan eksirak acetone tersebut disimpan di
dalam kulkas. Keesokan harinva ketika ingin meneruskan percobaanya
ternvata ekstrak acetone wang disimpan di dalam kolkas ersebut
timbul kristal-kristal vang kemudian disebuat enzim urease,

Cara Kekuasaan atao Ouoritas

Fara pemegang oloritas, baik pemimpin pemerintahan, wkoh
agama, maupun ahli ilmo pengetahuan pada prinsipnya mempun yai
mekanisme vang sama didalam penemuan pengetahuan. Orang lain

menerima pendapat vang dikemuokakan oleh orang vang mempun vai
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d}

2)

oloritas,  tanpa  terlebih  dahole menguji atsu membukiikan
kebenarannva, baik berdasarkan fakia empiris staupun berdasarkan
penalaran sendiri.

Berdasarkan Pengalaman Pribadi

Fengalaman adalsh guro vang baik demikian bunvi pepatah.
Pepatah ini mengandung maksud bahwa pengalaman ity merupakan
sumber pengetahuan, atan pengalaman itu meropakan suatn cara untuk
memperoleh  kebenaran pengetshuan. Oleh sebab i pengalaman
pribadi dapat digunakan sebagai upayva memperoleh pengetahuan. Hal
ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman  vang
diperoleh dalam memecahkan permasalahan vang dihadapi pada masa
vang lalu.

Cara akal Sehat (Common Sense)

Akal sehat stau common sense kadang-kadang dapat mene mukan
teori atau kebenaran. Sebelom ilmu pendidikan ini berkembang, para
orang tua zaman dahole agar anaknya mao menuruti nasihat orang
tuanya, ataon agar anak disiplin menggunakan cara hukoman fsik bila
anaknva berbuat salah, misalnyva dijewer elinganya. Ternyata cara ini
sampai sekarang berkembang menjadi @ori atau kebenaran, bahwa
hukuman adalah meropakan metode (meskipun bukan vang paling
baik) bagi pendidikan anak. Pembenan hadiash dan hukuman (reward
and punishment ) merupakan cara vang masih dianut oleh banvak orang

untuk mendisiplinkan anak dalam konteks pendidikan.
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Kebenaran Melalui Wahyu

Ajaran dan norma agama sdalah suato kebenamn vang diwahyukan
dari Tuhan melalui para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan
diyakini oleh pengikut-pengikut agama vang bersangkutan, erlepas
dari apaksh kebenaran tersebut rasional stan tdak. Sebab kebenaran
ini diterima oleh para Nabi adalah sebagai wahyu dan bukan karena
hasil ussha penalaran atao penvelidikan manusia
Febenaran secara Intuinl

Kebenaran secara intuitil diperoleh manusia secara cepatl sekali
melalui proses di loar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran
atau  berpikir. Kebenaran vang  diperoleh melalui  intuitif  sokar
dipercaya karena kebenaran ini tidak menggunakan cara-cara vang
rasional dan vang sistematis. Kebenaran ini diperoleh seseorang hanya
berdasarkan intuisi atau suara hati atau bisikan saja.
Melalui Jalan Pikiran

Sejalan dengan perkembangan kebudavaan umal manusia, cara
berpikir manusia pun ikut berkembang. Dari sini manusia @lah mampu
mengegunakan  penalarannya  dalam  memperoleh  pengetahuannya.
Dengan kata lain, dalam memperoleh kebenaran pengelshuan manusia
telah mengpunakan jalan pikirannya, baik melalui induksi maopun

deduksi.
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i) Induksi

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa induksi adalah
proses penarikan kesimpolan vang dimolai dari pernyataan -pernyal aan
khusus ke pernyataan yang bersifst umuom. Hal ini berarti dalam
berpikir  induksi  pembuoatan  kesimpuolan  tersebut berdasarkan

pengalaman-pengalaman empiris vang ditan gk ap oleh indra.

j1 Deduksi

Deduksi adalsh pembuatan kesimpulan dari pernyataan -perny sl aan
umum ke khusus. Ariswdeles (384-322 5M) mengemban ghan cara
berpikir deduks1 1m ke dalam suatu cara yang disebut “silogisme”™.
“Silogisme” ini merupakan suatu bentok deduksi yang memun gkinkan

seseorang untuk dapat mencapai kesimpulan vang lebih baik.

2} Cara Imigh dalam Memperoleh Pengetahuan

Cara baru atsu modern dalam memperoleh penpgetshuan pada dewasa
ini lebih sistematis, logis, dan ilmish. Cara ini disebot metode penelitian
ilmiah, atau  lebih populer disebut metodologi penelitian  (research
methodology) cara ini mula-mula dikembangkan oleh francis Bacon
(1561-1626). Ia adalah seorang tokoh vang mengembangkan meiode
berpikir indukuf., Muola-mula s mengadakan pengamatan  langsung
lerhadap  gejala-gejala alam  astan kemasvarakatan, Kemodian  hasil
pengamatan tersebut dikumpulkan dan diklasifikasikan, dan akhirnya
diambil kesimpulan omuom. Kemuodian metode berpikir indukul vang

dikembangkan oleh Bacon ini dilanjutkan oleh Deobold van Dallen. Ia
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mengalakan bahwa dalam memperoleh kesimpulan dilakukan dengan

mengadakan observasi langsung, dan membual pencalalan-pencalalan

lerhadap  semua fakia  sehubungan dengan objek vang  diamatinya

Pencatatan ini mencakup tiga hal pokok, yakni:

a) Sepala sesustu vang positl, vakni gejala erento yvang muncul pada
saal dilakukan pengamatan.

b} Segala sesuatu vang negatil, vakni gejala erento yvang tdak muncul
pada saat dilakukan pengamatan.

¢} Gejala-gejala vang muncul secara bervariasi, yaitu gejala-gejala yang
berubah-ubah pada kondisi-kondisi terteniu.

Berdasarkan hasil pencatatan ini kemudian ditetapkan ciri-ciri atau
unsur-unsur vang pasti sda pada suatn pejala. Selanjutnyva hal ersebut
dijadikan dasar pengambilan kesimpulan atao generalisasi. Prinsip-prinsip
umum dikembangkan oleh Bacon ini kemuodian dijadikan dasar unik
mengembangkan metode penelitian vang  lebih  prakiis. Selanjuinya
diadakan penggabungan  antara  proses  berpikir  deduoktil  indokuil
verivikatil seperti vang dilakukan oleh Mewton dan Galileo, Akhirnya
lahir suatu cara melakokan penelitian, vang dewasa ini kita kenal dengan
metode penelitian ilmish (scientific research method).

¢. llmn Pengetahnan Dmiah
[lmu  pengetshuan  ilmish  bersifal  sistematis  artinya  ilmuo
pengetshuan  ilmish  dalam  opava  menjelaskan  setiap  pejala selalu

berlandaskan suatu teori. Atsu dapat dikatakan bahwa teon dipergunakan
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sebapai sarana untuk menjelaskan gejala dari kehidupan sehari-hari. Tetapi
teori iu sendiri bersifal abswak dan merupakan puncak piramida dari
susunan tahap-tshap proses mulai dari persepsi sehari-hari’ bahasa sehari-
hari, observasi'konsep ilmiah, hipotesis, hukum dan puncaknya adalash
teori. Menorut Moerhadi T. H. (1998), ciri-ciri vang sistematis dari ilmuo

pengetahuan ilmiah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1@ Piramida Imo Pengetahoan Ihimiah
Sumber: Noerhadi T, H. (19958) Dikiat Kulish Filsafat Imu Pengetahuan.
Pascasarjana Universitas Indonesia.

I} Persepsi sehari-har (bahasa sehari-hari ).

Dari persepsi sehari-hari terhadap fenomena atan fakia vang
bigsanya disampaikan dalam bahasa sehari-hari diohservasi agar
dihasilkan makna. Dari observasi ini akan dihasilkan konsep
ilmiah.

2} Observasi (konsep ilmiah)

Unwk memperoleh konsep ilmiah stao menvosun konsep

ilmigh perlu ada definisi. Dalam  menyusun  definisi perlu

diperhatikan bahwa dalam definisi tidak boleh terdapat kata vang
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didefinisikan. Menurut Noerhadi T. H. (1998), terdapat dua jenis

deflinisi, vaitu: 1) definisi sejati, 2) definisi nir-sejati. Definisi sejati

dapat diklasifikasikan dalam:

a)

b

c)

d}

Definisi Leksikal. Definisi ini dapat diemuokan  dalam
kamus, vang biasanya bersifat deskriptil.

Definisi Stipulatfl. Definisi ini disusun berkaitan dengan
tujuan tertentu. Dengan demikian tidak dapat dinvatakan
apakah definisi tersebut benar atau salah. Benar atan salah
tidak menjadi masalah, tetapi yang penting adalah konsisten
(tasl asas ). Contoh adalah pernvataan dalam Ak Notaris:
Dalam Perjanjian ini si A disebut sebapgai Fihak Pertama, si
B disebut sebagai Pihak Keduoa.

Definisi Operasional. Definisi ini  biasanva  berkaitan
dengan  pengukuran  (assessment)  wvang  banyvak
dipergunakan oleh ilmu pengetshuan ilmish. Definisi ini
memiliki  kekurangan  karena  seringkali  apa  yang
dideflinisikan terdapat stau disebut dalam definisi, sehingga
tenach pengulangan. Contoh: "Yang dunaksud inkeligens:
dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang yang
cinvatakan dengan skor tes mteigena™

Definisi Teoritis. Deflinisi ini menjelaskan sesuan fakia

atau  fenoimena atao  istilah  berdasarkan  teodi  terleniu.
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Contoh: Uniuk mendefinisikan  Superego, lalu
menggunakan teori Psikoanalisa dari Sigmund Freud.

Mir-sejati diklasilikan dalam :

a) Definisi Ostensif. Definisi ini menjelaskan sesuat dengan
menunjuk barangnya. Contoh: Ini gunting.

b} Definisi Persuasil. Definisi yang mengandung pada anjuran
(persuasil). Dalam definisi ini terkandung anjuran agar
orang melakukan atao tidak melakokan sesuatu. Contoh:
"MEmbunuh adalah tindakan menghabisi nyawa secara
tulak terpu”. Delam defimsi terssbut secam 1mplisit
terkandung anjuran agar orang tidak membunoh, karena
tidak baik (berdosa menurul Agama apapun).

3} Hipotesis
Dari konsep ilmizh vang merupakan pernyataan -perny sl san
vang mengandung informasi, 2 (dua) pernvataan digabung menjadi
proposisi. Proposisi vang  perlu divji kebenamnnva  disebut
hipotesis.
4) Hukum
Hipotesis yang sudah diuji kebenarannya disebut dalil atau
hukum.

A5y Teori
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Keseluruhan  dalil-dalil  atau hokum-hokom yvang  tidak
berlentangan satu sama lain serta dapat menjelaskan fenomena disebut
Leori.

2. Hakikat Keterampilan Buluntangkis

Feterampilan bulutangkis adalash kemampuan seseorang pemain
bulutangkis dalam mengpunakan fsik, tehnik, akik, sera unsur-unsur
lain  vang dimiliki oleh  seseorang  pemain  bulutangkis  Amirullah
(2001:23). Sehingga diharapkan akan lebih modah dalam menghadapi
Lawan untuk memenangkan suatu pertandingan.

Bulutangkis adalsh sebuah permaman vang memerlukan raket
untuk memukul shoulecock vang dipukul bolak-balik melewati net dan
masuk di lapangan bulutangkis. Olahraga bulutangkis adalsh satw bentuk
olghraga vang bersifal non kontak hsik karena antar pemain dipisahkan
oleh net. Fakior kemenangan banvak ditentukan oleh unsor teknik dan
taktk sedangkan uwnsur fsik odak  siknifikan  mendukung  fakior
kemenangan karena tidak ada sentuhan badan (Body contact), pemain
disaw pihak tdak dapat mencederai lawannya untuk melemahkan pihak
musubh.

Arena atsu lapangan olahraga tidak memerlukan luas lahan vang
lebar. Selain i bahwa olshraga ini mudah dimainkan. Sarana seperti
raket, shuttlecock, net dan lapangan sebagai tempat bermain tidaklah
membutuhkan biava vang tinggi bhila dibandingkan dengan  cabang

olghraga lainnva. Konstruksi lapan ganpun relatil juga sederhana. Olahraga
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ini dapat dimainkan di dalam gedung (indoor) stan di loar gedung
{outdoor). Namun demikian, permainan bulutangkis lebih baik dimainkan
di dalam gedung karena shuttlechock tidak terpengaruh oleh arah angin.
Fermainan bulutangkis merupakan permainan  vang dapat dilakokan
denpgan cara salu orang melawan saw orang, stau dua orang melawan doa
orang. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan
shuttlecock sebagai vang dipukul.

Fermainan bulutangkis boleh dimainkan dengan ide men ghidupkan
shuttlecock selama mungkin dan boleh dimainkan dengan ide secepat
mungkin mematikan permainan lawan, terganiong dari joan perimainan
it sendiri. Permainan bulutangkis dapat dimainkan baik orang tua, remaja
alupun  anak-anak. Permainan ini diawali dengan pukolan pembuka
(service), service bisa dilakukan dengan service pendek atau service
panjang. Dalam permainan ini pemain berusaha unok mematikan pukulan
lawan agar memperoleh angka dari pukolann va.

Bermain bulutangkis adalah suato permainan yang menggunakan
lapangan sebagai tempat bermain, serta menggunakan shuttlecock vang
dipukul haros melewati atas net jaring vang dipasang pada engah-tengah
lapangan.  Keterampilan  bermain  buluoangkis  adalah  kemampuan
seseorang pemain bulutangkis dalam menggunakan fisik, eknik, akiik
serta unsur-unsur lain vang dimiliki oleh seorang pemain bulutangkis.

Berkaitan dengan pencapaian préstasi, seorang pemain bulutangkis vang



mempunyal kemampuan bermain dengan baik akan dapat mencapai
prestasi vang baik pula.

¢} Hakikat Taktik dalam Permainan Bulotangkis
a. Pengertian Taktik

Unmk memenangkan pertandingan  diperlukan  cara  secara
sportif, sebab terkadang suatw tim memiliki keunggulan fisik dan
teknik namun tidak menerapkan cara bertanding vang baik maka akan
berakhir dengan kekalahan, cara di atas disebut Takik., Djoko Pekik
[rianto (2002: 90). Menurot Kamos Besar Bahasa Indonesia, taktik
adalah rencana atau tindakan van g bersistem untuk mencapal ujuan.

Suharno (1983 40) menambahkan bahwa takik sdalah siass
alpu  akal vang digunakan pada sast bertanding untuk mencari
kemenangan secara sportif. Taktik selalo berobah-ubah disesoaikan
dengan lawan vang dihadapi dan kemampuan timnya Nossek (1983:
34) mengartikan takiik sebagai pengaluran rencana perjuangan vang
pasti untk mencapai keberhasilan dalam pertandingan.

Taktik meropakan kegiatan vang dilandasi akal budi manusia
algn kejiwaan manusia. Takik dapat juga disebul siasat. Persoalan
taktik harus dipecahkan oleh suatu tim sebagai keseluruhan dan oleh
setiap pemain secara perorangan. Berhasilnva setiap  pemain dalam
memecahkan persoalan akitik akan menambah berhasilnya situasi
untuk  memecahkan rencana aktik dari kesebelasan i secara

keseluruhan. {Sukintaka, 1983 111D,



Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik Kesimpulan
bahwa taktik merupakan sustu cara untuk memenangkan pertandingan
secara sportl vang disesoaikan dengan kemampuoan timnya dan lawan
vang dihadapi. Taktik adalsh soato siasst atau pola pikic entang
bagaimana menerapkan teknik-teknik vang telah dikoasai didalam
bermain  untuk menverang lawan secara  sportil puna  mencari
kemenangan, atau dengan kata lain takuk adalah siasat vang dipakai
untuk  menembus  pertahanan  lawan secara sportil sesoal dengan
kemampuan  vang  telah dimilikinya, Dalam  menerapkan  taktik
permainan dibuinhkan svarat-svaral seperti kondisi Nsik, kemampuan
teknik, stabilitas mental, dan kecerdasan pemain. Takuk diterapkan
pada sasl permainan sedang berlan gsung.

Jenis dan Manfaat Taktik
Menurut Djoko Pekik Irianwo (20020 90} jenis-jenis aktik terdiri
dari

I} Taktk perorangan, siasat vang dilakukan seorang atlet.

2} Takuk berepu, siasat vang dilakukan beberapa pemain.

3) Takuk tim, siasat vang dilakokan secara kolekil oleh

pemain dalam satu tim.

4) Takuk penverangan, usaha memenangkan pertandingan

secara ofensik.

5) Taktik beregu, ussha menghindari kekalahan dengan cara
defensil.

Sedangkan manfaat Takuk menurut Djoko Pekik rianw (2002: 93)
adalah :
I} Memperkecil kesenjangan antam tim dengan lawan.

2} Memperoleh kemenangan secara sportil.
3) Mengembangkan pola dan sistem bermain.
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3)
6}
)
B)

Memimpin dan menguasai permainan, sehingea lawan
mengikuti irama permainan kita

Menge mbangkan dava pikir olahragawan.

Efesiensi fisik dan teknik.

Meningkatkan kepercayaan diri serta memantapkan mental.
Berlatih mengendalikan emosi.

¢. Faktor-faktor vang dipertimbangkan dalam Melakuokan Taktik

Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 94) dalam melakukan atau

menggunakan taktik vang akan diambil dalam menghadapi Lawan

dlaLarmy

sebuah  pertandingan,  pemain  dan  pelatih  haros

mempertimbangkan fakior-fakior berikuot:

1}

2)
3
4

3}
6}

Femampuan berpikir dari pemain  maupun tim
Femampuan tim : kesehatan [sik, keterampilan, mental,
kematangan dan pengalaman bertanding.

Kelebihan dan kelemahan lawan.

Situasi  pertandingan  (wasil, petugas, penonton, alat,
[asilitas, lapangan, cuasca, pola dan sistem permainan,
peraturan, Empat permainan dil ).

Taktik vang pernah ditlerapkan pada siluasi vang serupa.
Fondisi non teknis { takuk lawan, teror/psikologis dar
[awan alau penonton ).

d. Tahap dalam melakukan Taktik

Menurut Djokok Pekik Fianto (2002: 94 ) ada empat tiahap cara

melakukan wakiik | vakni

I} Tahap Persepsi{ perception )

Persepsi  merupakan  hasil  pengamatan  pada  wakiu

pertandingan  berlangsung.  Persepsi memperluas  konsenirasi

pengamatan lawan dan tindakan-tindakan lain vang berhubungan

dengan posisi dari pasangannya.
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3)

4)

Konsentrasi sangat diperlukan  pada twhap ini,  sebab
sebelum mengambil tindakan seorang  atlet harus  mengamati
kinerja lawan dan kondisi lingkungannya.

Tahap Analisis ( Analysis )

Analisis dilakokan terhadap situasi perakan-gerakan vang
diperoleh dari pengamatan pada wmhap persepsi. Analisis vang
benar  merupakan  sarat  pemecahan  vang  berhasil  terhadap
pelaksanaan tugas bertaktik vang tepat.

Hal tersebut berganung kepada dava pikir, proses mental,
maka seomng atlet dituntout untuk memiliki intelegensi vang cukup.
Sebab dalam wakio singkat harus mampu menganalisis situasi dan
sepera memecahkan masalah dalam pertandingan.

Tahap penyelesaian secara mental { Mental Solution )

Tahap ini dilakokan berdasarkan hasil pengamatan dan
analisis terhadap siwasi pertandingan. Tojuan mental solution
adalah untwk menemukan cara pemecahan vang paling elisien
dengan memperhitungkan resiko vang terjsdi.

Tahap Pen velesaian Motoris { Motor Solution )

Femecahan secara motorik merupakan langkah akhir dari
tahapan melakukan taktik, keberhasilan whap ini sangat ditentukan
oleh keterampilan vang dimiliki oleh atlet. Jika dalam @ahap ini
atler gagal, maka yvang bersangkotan sepgera mengadakan evaluasi
untuk selanjutnya melakokan whap wkiik pada situasi vang lain.

Tahapan taktk dilakukan dalam wakio sangat singkat dan situasi



vang selalu berubah maka dari i faktor pengalaman bertanding
akan sangal menentukan keberhasilan memilih iakik. Tidak jarang
seorang pemain vang kalah secara fisik dan teknik namun mampu
memenangkan pertandingan oleh karena ia mampu menerapkan
taktik vang jiw.

4. Hakikat Strategi
a. Pegertian Strategi

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana
wang cermal mengenai kegiatan uniwk  mencapa sasaran  khuosus.
Strategi dilakukan sebelum pertandingan dimulai. Strategi sdalah soam
sigsal atau pola pikir yang digunakan sesaal sebelum pertandingan
dimulai unnk mencari kemenangan secara sportil.

Strategi berbeda dengan takik, strategi dibuat untuk jangka
wvang lebih panjang, pendekatan vang lebih kompleks, dan bertujuan
mendapatkan  keontungan  wvang lebih banvak dan berjangka serta
mee libatkan beberapa pemegang kepentingan (stakeholder ), sedangkan
taktik dibuat dalam jangka wakto vang lebih pendek demi mendapatkan
hasil vang berbeda dari para pesaing vang menerapkan taktik. Takuk
dibuat dalam lingkup vang lebih kecil dan tdak menvebabkan beberapa
cara pandang, perobahan dan hasil vang  signifikan, serta tdak
mee libatkan banyvak pemegang kepentingan. Menurut Buku Penjasorkes
SMA kelas XII ( 2012: 6) swrategi adalsh siasat ataon akal vang
digunakan atau disusun sebelum pertandingan dan merupakan suat

rencana van g digunakan untuk menghadapi susto pertandingan .



Strategi  dan  wkik boleh  dibilang dua hal vang  saling
melengkapi satu sama lainnva dan tdak dapat dipisshkan sato sama
lainnya. Sebagai ilustrasi dalam sebuah permainan bulutangkis seorang
pelatih menginstruksikan strateginya berupa strategi menyerang untuk
kemenangan tim dengan takiuk vang dipakainva bempa melakokan
smash dan melakokan neting. Itu artinya sebuah strategi haroslah
sejalan dengan taktik-taktik vang digunakan dalam mencapai sualu
lujuan vaito kemenangan tim dan begiupun sebaliknva, karena apabila
strategi dan kiik tidak bisa sejalan, tojuan vang diharapkan akan
sangal sulit tercapai.

b. Perbedaan Taktik dan Strategi
Fecermatan menerapkan taktk dan sirategi akan menentukan
keberhasilan sebuah tim dalam bertanding, sehingga perlo disiapkan
secala celmat, terkadang seorang pelath berusaha “mengmtip”
permainan calon lawan sebelum bertanding. Perbedaan antara takiik
dan strategi adalah sebagi berikut. Djoko Pekik Irianto { 2002: 91 )

Tabel 1. Perbedaan Taktik dan Strategi

TAKTIK STRATEGI

I} Dikerjakan saal bertanding. I} Dikerjakan sebelum bertanding.
2} Peran olahragawan lebih 2} Peran pelatih lebih dominan.

dominan. )

3) Observasi kekoatan calon

3} Kegiatan berbentuk : Lawan.

a) Memecahkan siasat 4) Kegiatan berbentuk :

secara efektil sesua

siluasi. a) Observasi kelemahan dan
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by Melihat, memutuskan kelebihan lawan.
lindakan dengan cepal.
& by Latihan secara efekiif dan

¢) Taktik terkadang tidak efesien untuk memantapkan
sesual strategi vang telah pola dan sistem bermain.
disiapkan.

c) Adaptasi erhadap
lingkungan.

d) Pemecahan masalah
berdasar dugaan.

¢.  Jenis Strategi

Menurut Djoko Pekik Inanto ( 2002: 91-93 ) ada tga jenis

sirategi vang disusun sebelum pertandingan, meliputi :

I} Strategi jangka panjang

Strategi  vang disusun sebelum perandingan, meliput
pengamatan erhadap lawan, menemukan kekuatan dan kelemahan
lawan, menyusun pola vang cocok untok mengatasi lawan
termasuk mempersiapkan Dsik atlet. Dalam strategi jangka panjang
ini pelatih official maupun atlet sangat berperan besar karena dalam
strategi jangka panjang kita haros memashami karakier atled,
memahami kondisi fisik, kesehatan dan sejauh mana mental atlet
terbentuk, dalam perencanaan strategi jangka panjang atlet harus
benar-benar bisa untuk selalu menjaga kondisi, menjaga pola
makan  dan  menghindarkan  masalah-masalah - vang  dapat
merugikan atlet itu sendiri maupun tm, pelatih harus selalu

mengawasi anak didiknva memahami kondisinva dan selalu taho




kekurangan akan atlemnya tersebut, sehingea selalu ada evaluasi

vang dapat menjadikan pemain lebih baik dar pada sebelumnya.

2} Strategi Cepat

Strategi vang disusun pada awal pertandingan, penjajagan
tethadap  kemampuan  lawan, misalnva pada babak pertama
pertandingan sepakbola semuoa pemain  melakokan pertahanan
vang rapal dan menunggu serangan dari lawan sehingga mencoba
mengetahui tingkat kemampuan lawan dalam bertshan. Sehingga
kita mengetahui tentang  kemampoan  berjaga  lawan, dengan
demikian kita dapat menganalisis kemampuan lawan sehingga kita
dapat langsung membuoat sirategi vang efekul untuk mengalahkan

L i,

3} Srrategi Obyekul dan Subvekuil

Strategi  obyekial  berhubungan dengan  kekuatan  dan
kemampuoan vang dimiliki oleh pemain it sendiri pada aktivitas
terientu.  Sedangkan  strategi  subvekil  berhubungan  dengan
pengambilan keputusan vang cepal dan akorat, dalam strategi ini
seseorang haros mempunvai mental dan kepercavaan diri vang baik
dalam pengambilan keputusan.

B. Penelitian vang Relevan

Fenelitian vang dilakukan oleh Wildan Wira Ardiansvah (2012)

vang berjudul, “Tingkat Implementas: Takhk dan Stategl Anggota



Ekstrakurikuler  Bulutangkis  SMA  Negeri 1 Ngaglik”  merupakan
penelitian deskriptil’ dengan menggunakan metode survel dan instrument
penilitian yang beropa angket. Angket vang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari empat faktor, vaito @ fakor takiuk, fakior strategi, fakior
perbedaan takik dan sirategi. dan fakior kasos penggunsan taktik dan
strategi.  Subjek  dalam  penelitian  ini adalah  selurvh  angpeota
ekstrakurikuler bulutangkis SMA MNeperi | Neaglik vang masih akul dan
lercalal secara resmi sebagai anggota eksirakurikoler, dengan jumlsh wotal
sehanvak 25 siswa, dengan perincian 12 siswa putra dan 13 siswa putri.
Hasil penilitan menunjukkan diperolehnya jumlsh mean data
gabungan empat faktor sehesar 81.26 yvang berada diantara rentang data
antara 79 sampai dengan B4, wailn kelas interval dengan kategori sedang.
Berdasar pada data hasil penilitan ini, diketashoi pula bahwa data fakior
taktik memiliki mean sebesar 3116 vang termasuk dalam kategori sedang,
data [akor strategi memiliki mean sebesar 21 vang ermasuk dalam
kategori sedang, data fakior strategi perbedaan mkiik dan strategi memiliki
mean sehesar 9.56 vang termasuk dalam kategori sedang, data fakior
pengegunasan  lakiik dan strategi memiliki mean  sebesar 1956 vang
termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat diarik  kesimpulan
bahwa tngkat implementasi  wakiik  dan strategi pada angpola
ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik dalam  kategori

sedang.



C. Kerangka Berpikir

Buluangkis meropakan permainan perorangan. Kegiatan olahraga
bulutangkis merupakan bagian dari kegistan ekstrakurikoler olahraga di
SMA Neperi | MNeaglik vang diselenggarakan pada hari selasa dan kamis
mulas dari pukul 14.30-16.00 WIE dengan dukungan fasilitas yang cukup
memadai. Siswa vang memilih dan mengikuti kegiatan eksirakorikuler
bulutangkis adalah siswa kelas X dan XI vang benar-benar ingin dan
berminat latthan bulutangkis. Keberadaan ekstrakurikuler bulutangkis
menjadi salah satu ekstrakorikoler unggolan di SMA Nepen | Npaglik
sering mendapatkan prestasi dalam beberapa kejuaraan bulutangkis pelajar
di Kabupaten Sleman. Akan tetapi molai wmhon 200820011 presiasi
sepakbola SMA Negeri | Negaglik semakin menurun.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan untuk mengetahui
tingkat tngkat pengetshuan siswa peseria ekstrakurikuler bulutangkis
SMA Negeri | Ngaglik ethadap takik dan strateg dalam permainan
bulutangkis. Karena dengan ini maka akan dikewhuoinva tingkat tinghkat
pengetahuan siswa peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMA Neperi |

Meaglik terhadap takuk dan strategi dalam permainan bulutangkis.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Desain Penclitian

Tenis penelitian ini adalah penelitian deskriptil’ yailn suaw penelitian
vang dilakukan dengan twjuan uama untuk memboat gambaran stao desk ripsi
tentang suatu keadaan secara objekifl (Soekidjo Notoatmodjo, 2002:138).
Tujuan penelitian ini adalah untok menila atau mengukor pengetahuan
pemain terhadap takiik atso strategi dalam bermain bulutangkis.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan
menggunakan instrumen angket dalam mengambil data.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Guna memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi
operasional dari variabel, menorot Suharsimi Arikonto (20000 161) variabel
adalah objek penelitian, atau apa saja vang menjadi Gtk perhatian suatu
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui tngkat pengetahoan
taktik dan strategi siswa peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri |
Meapglik dalam bermain bulutangkis.

Defini operasional variabel vang akan digonakan dalam penelitian
adalah @ktik, strategi, perbedaan wkik dan strateg, dan penggunaan takiik
dan strategi vang akan dinkor dengan angket.

Populasi
Sugivono (2008 B} menerangkan  bahwa  populasi  penelitian

merupakan  wilavah peneralisasi vang terdiri atas: obveki/subvek vang
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mempunyai kualitas dan karakieristik @erentu vang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajan dan kemodian ditarik kesimpuolannya. Subyvek penelitian ini
adalah seluruh peserta ekstrakurikoler bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik

sehanyak 40 siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada wakio peneliti menggunakan suatn metode
penelitian (Suharsimi Arikonwo, 20020 136). Instromen vang baik haros valid
dan reliabel. Instrumen dikstakan valid apabila dapat mengukur apa vang
hendak divkor dengan tepat. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu
mengukur obyek wvang sama secara konsisten. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket vang berupa (es pemashaman dengan soal
objekil unwk mengukur pemahaman.

Sebagai alat pengambil data, angket dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk tertutup, artinva responden langsung menjawab pada pertanyaan
vang telah disediak an dengan memberikan anda cek E"f}p:.uju lembar jawaban
vang lelah disediakan. Angket wvang digunakan  dalam penelitian  ini
mengeunakan skala linkert vaito pertanvaan dengan menggunakan empat
alternatil jawaban, vaitu unwk pertanyaan positil sdalah: sangat sewju (55)
dengan skor 4, setuju (5) dengan skor 3, tidak sewju (TS) dengan skor 2, dan
sangat tdak sewju (5TS5) dengan sekor |, sedangkan untuk  jawaban
pertan vaan negatil adalah: sangat setuju (55) dengan skor 1, setju (5) dengan
skor 2, tidak sewju (TS) dengan skor 3, dan sangat tdak setoju (5T5) dengan

skor 4. Berikut adalah Kisi-kisi angket dalam penelitan ini,
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Tabel 1@ Kisi-Kisi Angket Penelitian

Varighel |  Faktor Indikator ftem | Jumbah
+) | i)
Tingkat |1 Taktik l. Pengertian taktik 1 1
pengetshuan 2. Ciri-ciri penggunaan 2 3 2
Taktik dan taktik
Strategi Siswa 3 Taktk individu 5 4 3
Peserta 4. Taktik beregu/'tim B l
Ekstrakurikuler 5. Manfaat taktik g 7 2
Bulutang kis 6. Tahapan bertaktik il 9 3
SMA Negeri | 7. Faktor-faktor 12,13 14 3
MNgaglik pertimbangan dalam
bertaktik
2. Strategi l. Pengertian stmtegi 16 15 2
2 penggunaan stmtegi | 1819 1720 4
3 lenis stmtegi 21 » p
4. Strategi jangka L L
5. Strategi subjektif 24 l
3. Perbedaan | 1. Waktu pelaksanaan 25 |
Taktik dan | 2. Pemn dominan 26 L
Strateg 3 Bentuk kegiatan n 1
4. Pengounm | 1. Tunggal 28 L
n Taktik 2. Canda 29 l
dan 3 Lop e 1
Strategi 4. Drop shot 31 1
5. Smash X T I e 2
6. Footwork M L
7. Sikap dan posisi 35 1
Jumlah 20 15 a5
. Uji Validitas

Instrumen dalam suato penelitian dianggap valid apabila mampu

mengukur apa vang hendak divkor sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam

suatu penelitian deskriptil vang menggunakan angket dalam pengambilan

datanva, maka uji validitas instrument merupakan suatu poin vang sangat
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perlu dilakuan sebelum angket digunakan sebagai alat pengambil data
dalam uji penelitian. Hal ini dilakokan onk mengetahui apakah suato alat
ukor atao instromen penellitian tersebut sodah valid atao belum. Sehingga
orang sering menyvebut uji validitas ini dengan wji kesahihan  butir
INSLEUITEN.

Menurut Sugiyono (2007:348) hasil penelitian vang valid apabila
terdapat kesamaan antara data vang  terkumpual  dengan daim vang
sesungguhnva terjadi pada objek vang ditelit. Instroment vang valid
berarti alat ukur vang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) it
valid. Valid berarti instromen tersebut dapat digunakan untuk mengukor
apa vang seharusnva divkor, berikut ini adalah faktor uji validias angket
dalam penelitian ini :

a. Fakior Taktik
Dalam uji instrumen ini, fakior akuk erdir stas 14 soal, yang
terdiri dari 9 pertanyaan positil dan 5 pertan vaan negatil.
b. Faktor Strategi
Dalam uji instrumen ini, fakior rasa sirategi terdivi atas 10
pertanvaan, vang terdiri dari 4 pertan vaan posiil dan 6 pertanyaan
negatil.
¢. Fakior Perbedaan Taktk dan Strategi
Dalam uji instrumen ini, [akior perbedaan akik dan strategi
terdiri atas 3 soal, vang terdini dari 2 pertanvaan positl dan |

pertanyaan negatil.
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d. Fakior Penggunaan Taktik dan Strategi
Dalam uji instrumen ini, faktor kasus penggunaan wkik dan
strategi terdiri atas B pertanyaan, vang terdiri dari 5 pertan vaan
positl dan 3 pertanyaan negatil.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989 140)
bahwa: “Reliabilitas adalah mdeks yang menunjukkan s jauh mana suatn
alat pengulur dapat dipercaya atau diandalkan ™ Berarh dapat distmplkan
dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsisensi suatn alat pengukuor
di dalam mengukor gejala vang sama. Rumus  oniok  meneniokan
relighilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach

{Suharsimi Arikonto 1997 106), adapun rumuos tersebut sebagai berikuot

& Jiiy
r= [ 1-7"
&1 J"?'l_-

keterangan :

I i1 reliabi litas instruimen

M ban vaknya butir pertanvaan atso banyvaknya soal
TK: = jumlah varians butir

JK: = varians total

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data vang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan memberikan angket vang dibuat sendiri, berupa pernvataan tertulis
dan tersirukior vang berlujuan mencari informasi mengenai hal-hal vang
diketahui dan dilakukan oleh responden tentang tingkat pengetahuan taktik

dan strategi siswa peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik.
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Angket diberikan kepada responden  dengan  cara  peneliti  mendatangi
responden  secara  langsung dan kemuodian memintanva untuk  memilih
Jawaban vang tersedia. Bentuk koesioner vang digunakan adalah kvesioner
tertutup, artinya koesioner yang disajikan dengan pilihan jawaban  dan
responden  hanva  diminta untuk  memilih jawaban vang tersedia  vang

ditujukan langsung kepada responden.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah swatistik
dekriptil.  dengan  persentase.  Statistik  deskriptif  adalah  statistik vang
dipunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan  atau
menggambarkan data vang telah terkumpul sebagaimana asdanva tanpa
maksod membuat kesimpulan vang berlaku umum astao generalisasi  (Anas
Sudijono, (20000 142), sehingga pada pengelompokan data akan diteniokan
terlebih dahulu kategori  tingkat pengetashuan taktik dan strategi peseria
ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri | Neaglik  berdasarkan acuan

klasifikasi kategori dari (Anas Sudijono, 1999 161), vailu;

No Rentang Norma Kate pori
I [ X>M+ 1.55d Kategori Sangat Baik
2 M+A055d=X=M+155d Kategori Baik
3 M-055d=X<M+0,55d | Kategori Cukup
4 M-158d<X=M- 0554 Kategori Kurang
5 HX=M-1554 Kategori Kurang Sekali
Keterangan:

M = Mhean { rerata)
Sd = Standar Deviasi
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Uniwk memudahkan penghitungan, rerata yvang digunakan adalah rerata
ieal (Mi) dan simpangan baku vang digunakan menggunakan simpangan
baku ideal (5di). Penentwan skor rerata ideal (Mi) dan skor simpangan bako
ieal (5Di) didasarkan pada skor tertinggi dan terendah dari variabel
penelitian dengan formula: Mi = I2(skor ertinggi + skor terendah), 5Bi =
16 (skor ertinggi — skor terendah). Skor teninggi ideal adalah skor ertinggi
wvang mungkin diperoleh dari keselurohan jawaban. Skor terendah ideal
adalah skor terendah vang mungkin diperoleh dari keselurohan jawaban.
Penyusunan norma nantinya didasarkan dari data penelitan vang diperoleh,
adapun klasifikasi kategori norma di atas hanya sebapgai acuan penyvusunan
norma, sedangkan uniwk menghitung presentase responden digunakan rumus
sebapai berikut

]
P= — XA 100%
N
Keterangan
F @ Angka persentase.
[ : Frekoensi vang sedang dicari presentasinya.
N Number of Case (jumlah [rekuoensi/ban vaknva individu).

Langkah-langkah dalam  memberikan skor sampai dengan  memberikan

predikat adalah sebapgai berikurt:

. Memberikan skor jawaban dari setiap responden pada butir. Dalam
penelitian ini menggunakan jenis pem valaan positil,

2. Menenukan  kriteria  sebapgai patokan  penilaian,  dalam  hal i

mengegunakan mean (M) dan standar deviasi (5d).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi lokasi, Subjek dan data Wakin
I. Diskripsi lokasi penelitian
Fenelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri | Neaglik Kabupaten
Sleman.
2. Diskripsi subvek Penelitian
Semua siswa peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Megeri |
Meaglik kabupaten Sleman sejumlah 25 siswa
3. Deskriptil Wakiu
Fenelitian dilakukan pada tanggal 10 Desember 20013 sampai
tangeal 17 Desember 2013,
B. Deskripsi Data Penelitian
Data hasil  peneliian  tentang  pengelshuan  siswa peserla
ekstrakurikoler Bulutangkis SMA Negeri | Mpaglik terhadap taktik dan
strategi dalam permainan bulutangkis diperoleh dari angket pengetahuan
laktik  dan  sirategi dalam permainan bolutangkis  sehingga  perlo
dideskripsikan hasil secara keseluruhan dan fakior vang mendasarinya,
kemudian data dikategorikan menjadi 5 kate pori berdasarkan nils Mean dan
standar deviasi wvang dipemleh. Menurut Soharsimi Arikunto (2000 256)
dalam mengkatagorikan menggunakan 5 batasan norma dengan penilaian
katepori vang digunakan ontok mendiskripsikan data pengetshoan siswa
peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Neperi | Ngaglik ethadap akik

dan strategi dalam permainan bulutangkis, sebaga berikot:
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Tabel 1. Skor Baku Kategori

No Rentang Norma Kalegori
1 X=M+155D Sangat baik
2  M+055D =X=M+155D Baik
3 |M-055D<¥=M+055D Cukup
4 |M-155D «=X=MI -058D Kurang
3 | X<M-155D Kurang sek ali

1. Pengetshuan Siswa Peserta Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri
I Ngaglik Terhadap Takuk Dan  Strategi Dalam  Permainan
Bulutangkis.

Hasil penelitian memperoleh nilai maksimuom sebesar 16800
dan nilai minimom 14500, Mean diperoleh sebesar 1550400 dan
standar devigsi sebesar 655413, Berdasarkan romus kategori vang
telah ditentukan, analisis dsa memperoleh hasil pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA MNegeri | Ngaglik terhadap
taktik dan strategi dalam permainan bulutangkis secara keseluruhan
sehagai berikuot:

Table 2. Distribusi Pengetahuan  Siswa Peseria  Ekstrakurikoler

Bulutangkis SMA Negeri | Npgaglik Terhadap Taktik Dan
Strategi Dalam Permainan Bulutangkis Secara Keseluruhan.

Kelas interval Kategori | Freknensi | Persentase
X > 167 86 Sangat baik 1 4. (i
161,31 =X = 167,36 Baik 8 32,00%
15476 =X = 161,31 Cukup 10 40,00%
14821 =X =154.76 Kurang 2 B, (i
XL =143821 Kurang sekali 4 16,005
Jumlah 25 ((LTRL LS

Dari whel di stas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan

pengetahuan siswa peserta ekstrakunikoler Bulutangkis SMA Negeri |
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Meaglik terhadap takiik dan strategi dalam permainan bulutangkis
terdapat | siswa (4,00%) dalam kategori sangat baik, 8 siswa (32,(0%)
dalam kategori baik, 10 siswa (40,00% ) dalam kategori cukup, 2 siswa
(8,005 ) dalam kategori kurang, 4 siswa (16,00%) dalam kategori
kurang sekali. Frekuensi terbanvak pada kaegori cukup, sehingga
dapat  disimpulkan  pengetshuan  siswa  peserta  ekstrakuorikoler
Bulutangkis SMA Negeni | Ngaglik terhadap aktik dan strategi dalam
permainan bulotangkis adalsh cukuap.

Berdasarkan keterangan i aws, maka pengetahuan  siswa
peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA MNegeri | Ngaglik terhadap
taktik dan strategi dalam permainan bulutangkis secara keseluruhan

dapat disajikan dalam bentuk diasgram sebagai berikut:

Pengetahuan Siswa terhadap Teknik dan 5trategi
Bulutangkis

B Kurang sesali
B Furing
Gk

B Ealk

W hareat ik

— 4 O @ DT &= ™ 0T

Katepcri

Gambar 1. Diagramm Pengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuoler
Bulutangkis SMA Negeri | Negaglik Terhadap Takuk Dan

Strategi Dalam Permainan Bulutangkis
Unwk melihat hasil  penelitian secara  lebih  mendalam,

deskripsi hasil penelitian pengetahuan siswa peserta ekstrakurikuler
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Bulutangkis SMA Negeri | Neaglik terhadap taktik dan strategi dalam
permainan  bulutangkis  berdasarkan  masing-masing  [akior  vang
mendasarinya adalah sebagai berikut:

2. Pengewhuan Siswa Peserta Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri
I Ngaglik Terhadap Takuk Dan  Strategi Dalam  Permainan
Buluangkis Berdasarkan Fakior Strategi.

Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum  sebesar
44.00 dan nilai minimum 3600, Mean diperoleh sebesar 40,9600
dan standar deviasi sebesar 230000, Berdasarkan romuos Kategori
vang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil pengetahuan
siswa peserta ekstirakorikuler Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik
terhadap  tkik dan  straegi dalam  permainan bulutangkis
berdasarkan faktor strate gi sebaga berikut:
Table 2. Distribusi Pengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuoler

Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik Terhadap Taktik Dan
Strategi  Dalam  Permainan  Bulutangkis  Berdasarkan

Fakior Strategi
Kelas interval Kategori Frekonensi | Persentase |
X=4441 Sangat baik 0 LR LLE
P11 =H=444] Baik & 24, 00%
98l =X <4211 Cukup 15 60, 0%
3151 = =3081 Kurang 1 4, (i
XL =375 Kurang sekali 3 12,005
Jumlah 25 100, (0%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara
keseluruhan  pengetahuan siswa peserta ekstrakurikuler
Buluangkis SMA Negeri | Neaglik terhadap taktik dan sirategi

dalam permainan bulutangkis berdasarkat faktor strategi, terdapat 0
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siswa (0,00% ) dalam kategori sangat baik, & siswa (24,00% ) dalam
kategori baik, 15 siswa (60,00%) dalam kategori cukup, | siswa
(4,005 ) dalam kategori kurang, 3 siswa (12,00%) dalam kategori
kurang sekali. Frekuensi terbanyak pada kategori cukup, sehingga
dapat  disimpulkan  pengetshouan  siswa peseria  eksirakurikuoler
Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik terhadap aktik dan surategi
berdasarkan faktor strategi dalam permainan bulotangkis adalsh
cukup.

Berdasarkan keterangan di atas, maka pengetahuan siswa
peserta  ekstrakorikuler  Buolutangkis SMA Negeri 1 Ngaglik
terhadap taktik dan swategi berdasarkan fakior sirategi dapat

disajikan dalam bentuk disgram sebagai berikut:

Faktor Strategi

B Emarg s=kal

B Eurarg

Rl WA B
B Bk

B hargak e

- =i i = = oiE = M

Karepori

Gambar 1. Diagramm Fengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuoler
Bulutangkis SMA MNegeri | Ngaglik Terhadap Taktik
Dvan Strategi Berdasarkan Fakior Strategi.
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d. Pengewhuan Siswa Peserta Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Neperi
I Ngaglik Terhadap Takuk Dan  Strategi Dalam  Permainan
Bulutangkis Berdasarkan Faktor Taktik.

Hasil peneliian memperoleh nilai maksimum  sebesar
T0.00 dan nilai minimum 35.00. Mean diperoleh sebesar 63,0000
dan standar deviasi sebesar 382971, Berdasarkan romus Kategori
vang telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil pengetahuan
siswa peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik
terhadap  akik  dan  strategi dalam permainan bulutangkis
berdasarkan faktor akik sebaga berikuot:
Table 2. Distribusi Pengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuoler

Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik Terhadap Taktik Dan
Strategi Dalam  Permainan  Bolutangkis  Berdasarkan

Fakior Takiik.
Kelas interval Kategori Frekuensi | Persentase

X=6874 Sangat baik 1 4, (W
64.91 < X =68,74 Baik 10 40, 00%
61,10 =3 =5401 Cukup 8 32,00%
5122=%=01,10 Kurang 3 12,005
XL =5722 Kurang sekali 3 12,005
Jumlah 25 100, (0%

Dari tabel di aas dapat dijelaskan  bahwa  secara
keseluruhan  pengetahuan  siswa peserta ekstrakurikuler
Buluangkis SMA Negeri | Neaglik terhadap taktik dan swrategi
dalam permainan bulutangkis berdasarkat fakior akiuk, terdapart |
siswa (4,00%) dalam kategori sangat baik, 10 siswa (40,00%)
dalam kategori baik, B siswa (32,00%) dalam katepori cukup, 3

siswa (12,00%) dalam kategpori kurang, 3 siswa (12,00%) dalam
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kategori kurang sekali. Frekoensi terbanyak pada kategori baik,
sehingga  dapat  disimpulkan  pengetshuan  siswa peseria
ekstrakurikoler Buluangkis SMA Negeri | Meaglik terhadap wakiik
dan strategi berdasarkan Takior taktik dalam permainan bulutangkis
adalah baik.

Berdasarkan keterangan di atas, maka pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler  Bulutangkis SMA Negeri 1 Ngaglik
terhadap takiik dan  straegi berdasarkan  [fakior takik  dapa

disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Faktor Talktik

B Zurane sekal
o Curariy
minkup
Wik

Wangai ca k

-l = BE o xT B 7 m

Katepori

Gambar 1. Diagramm Pengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuler
Bulutangkis SMA Negeri | Negaglik Terhadap Takik
Dvan Strategi Berdasarkan Fakior Takuik.

4. Pengetshuan Siswa Peserta Ekstrakorikuler Bulutangkis SMA Negeri
I Ngaglik Terhadap Takuk Dan  Strategi Dalam  Permainan
Buluangkis Berdasarkan Faktor Taktik Permainan Ganda.

Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum sebesar 5600

dan nilai minimom 46,00, Mean diperoleh sebesar 540800 dan

standar deviasi sebesar 195619, Berdasarkan rumus Kalegori vang



telah ditentukan, analisis data memperoleh hasil pengetahuan siswa

peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik

terhadap  akik  dan  strategi dalam permainan bulutangkis

berdasarkan faktor wktik permainan ganda sebagai berikut:

Table 2. Distribusi Pengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuoler
Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik Terhadap Taktik Dan

Strategi Dalam  Permainan  Bolutangkis  Berdasarkan
Fakior Takiik Permainan Ganda.

Kelas interval Kategori | Frekuensi | Persentase
X=57.02 Sangat baik 1] 0, (i
5506 =2 =57,02 Baik 4 16,00%
53,10 =3 = 55,06 Cukup 15 60, (0%
5.14=X =53,10 Kurang 5 20,005
X=5114 Kurang sekali 1 4.00%
Jumlizh 25 100, OWb

Dari tabel di aas dapat dijelaskan  bahwa  secara
keseluruhan  pengetahuan  siswa peserta ekstrakurikuler
Buluangkis SMA Negeri | Neaglik terhadap taktik dan swrategi
dalam permainan bulutangkis berdasarkat fakior akiik permainan
ganda, terdapat O siswa (0,00%) dalam kategori sangat baik, 4
siswa (16,00%) dalam kawepori baik, 15 siswa (60,00%) dalam
kategori cukup, 5 siswa (20,005 ) dalam kategori kurang, | siswa
(4,005 ) dalam kaegori kurang sekali. Frekuensi terbanyak pada
kategori cukup, sehingga dapat disimpulkan pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler  Bulutangkis SMA Negeri 1| Ngaglik
terhadap takuk dan strategi berdasarkan fakior taktik permainan

ganda dalam permainan bulutangkis adalsh cukup.

45



Berdasarkan keterangan di atas, maka pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler  Bulutangkis SMA Negeri 1 Ngaglik
terhadap takuk dan strategi berdasarkan fakior taktik permainan

ganda dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Faktor Taktik Perminan Ganda

W <urang skl

W Surang

m e

mRanzal cak

- o R - T DS

o L2 e i

Gambar 1. Diagramm Pengetahuan Siswa Peserta Ekstrakurikuler
Bulutangkis 5MA Megeri | Npaglik Terhadap Taktk
Dan Strategi Berdasarkan Fakwr Taktk Permainan

Ganda.

. Pembahasan

Berdasarkan penghitungan data hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, pengetshoan siswa pesemna eksirakorikoler
Bulutangkis SMA Negeri | Nepaglik terhadap takiik dan strategi dalam
permainan bulutangkis terdapat [ siswa (400%) dalam kategori sangat
baik, B siswa (32,00%) dalam kategori baik, 10 siswa (40,00% ) dalam
kategori cukup, 2 siswa (8,00% ) dalam kategori korang, 4 siswa (16,005 )
dalam kategon korang sekali. Frekoensi terbanvak pada Kategori cukup,

sehingga dapat disimpulkan pengetshuan siswa peserta eksirakurikuler
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Bulutangkis SMA Negeri 1 Ngaglik terhadap aktik dan swrategi dalam
permainan bulutangkis adalsh cukup.

Secara keseluruhan siswa memiliki pengetshuan takiik dan sirategi
dalam permainan buluungkis adalah cukup, pengetahuan dipengarohi oleh
umur seseorang dalam memahami sesustu hal. Siswa masih memilki
tingkat pengetahuan  yang cukup, masih perlu banyak belajar dan
melakukan latihan sehingga tingkat pengetahuan vang dimilikinyva tentang
teknik dan sirategi permainan menjadi lebih baik. Pengetahuan didapatkan
dengan berbagai hal kegiatan, misalnya dari mencoba sesuatu hal yvang
baru, kemudian melakukan hal vang lebih baik dari kesalshan, kemodian
melakukan  kegiatan  vang  berulang. Permainan  buolutangkis  boleh
dimainkan dengan e menghidupkan shuttlecock selama mungkin dan
boleh dimainkan dengan ide secepat mungkin mematikan  permainan
lawan, tergantung dari  wjuan  permainan  ito sendiri. Permainan
bulutangkis dapat dimainkan baik orang tua, remaja ataopun anak-anak.
Permainan ini diawali dengan pukulan pembuka (service), service hisa
dilakukan dengan service pendek atau service panjang. Dalam permainan
ini pemain berusaha onwok mematikan pokolan lawan agar memperoleh
angka dari pukulannya.

Taktik adalsh sos sigsal atao pola pikic tentang bagaimana
menerapkan eknik-teknik vang telah dikuasai didalam bermain untuk
menyverang lawan secara sportil guna mencari kemenangan, atau dengan

kata lain akik adalah sissat vang dipakai uniok menembus pertahanan
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lawan secara sportil sesuai dengan kemampuan yang telah dimilikinya.
Dalam menerapkan akik permainan  dibutuhkan syarat-svaral seperti
kondisi fsik, kemampuoan eknik, sabilitas mental, dan  kKecerdasan
pemain. Taktik diterapkan pada sast permainan sedang berlangsung.
Selain wmkiik srategi juga diperlukan dalam permainan bolutangkis,
sebuah swategi haruslah sejalan dengan takiik-takiik vang digunakan
dalam  mencapal suatn wjuan vaitu kemenangan tm dan begiupun
sebaliknya, karena apabila sirategi dan wakiik tdak bisa sejalan, wjuan
vang diharapkan akan sangat sulit wercapai.

Fengetshuan siswa tethadap wkik dan sirategi bermain masih
berkategori cukup, pelatih dan guro berperan memotivasi dan melatih
siswa secara maksimal, supava pengetshuan siswa menpadi lebih baik,
selain i kemampuoan dalam melakokan permainan bolutangkis menjadi

baik.
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A,

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelian maka dapat disimpulkan  pengetahuan
siswa peserla ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Nepgeri | Mpaglik terhadap
akiik dan stategi dalam permainan bolutangkis berkategori cukup secara
keseluruhan terdapat | siswa (4,00%) dalam kategori sangat baik, 8§ siswa
(32,00%) dalam kategori baik, 10 siswa (40,00%) dalam kategori cukup, 2
siswa (B,00% ) dalam kategori kurang, 4 siswa (16,00% ) dalam kategori kurang
sekali.
Implikasi

Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari
penemuan  tersebut  vaile pengetashuan  siswa peserta eksirakurikuoler
Bulutangkis SMA Negeri | Ngaghk terhadap takuk dan stategi dalam
permainan bulutangkis berkategori cukup, siswa memiliki pengetahuan vang
cukup entang akik dan strategi permainan bulutangkis, maka pelatih perlu
memberikan latihan vang terkait dengan strategi dan akik dalam permainan
bulutangkis
Keterbatasan Penclitian

Pelaksanaan penelitian ini diopavakan semaksimal mungkin sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitan. Namun demikian masih dirasakan

adanya keterbatasan dan kelemahan vang tidak dapat dihindari antara lain
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. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket
sehingga dimungkinkan adanva unsur kurang obwekul dalam proses
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri
seperti kejujuran dan ketakotan dalam menjawab  responden ersebut
dengan sebenarnva. Siswa juga dalam memberikan jawaban tdak berfikir
jernih (hanyva asal selesai dan cepat ).

2. Faktor wvang digunakan unwk mengungkap pengetashoan siswa peserta
ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri | Ngaglik terhadap wktik dan
strategi  dalam  permainan bolutangkis  sangat terbatas dan korang,
sehingga perlu  dilakukan  penelitian  lain yvang  lebih  loas  untuk
mengun ghap pengelshuan siswa peserta ekstrakurikoler Bulutangkis SMA
Megeri | Ngaglik terhadap takuk dan  siategi dalam permainan
bulutangkis secara menveluruh.

D. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai pengetahuan siswa
peserta ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Megeri | Npgaglk terhadap takiik
dan strategi dalam permainan bulutangkis, maka penulis mengajokan saran-
saran sebagai berikut :

. Kepada Pelatih Ekstrakurikuoler

Disarankan pelatih unwk melatihkan takuk dan strategi dengan
memberikan berbagal macam model takuk dan strategi dalam permainan

bulutangkis.
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Kepada Guru Penjas

Disarankan kepada guro penjas dalam memberikan  pelajaran
pendidikan jasmani pada sast materi bulotangkis disampaikan taktik dan
strategi permainan bulutangkis kepada siswa.
Kepada Siswa

Disarankan  kepada siswa untuk  menambah  latihan  bermain
bulutangkis di luar jam ekstrakurikuler supava pengetshuan tentang aktik

dan strategi permainan menjadi baik.

Bl



DAFTAR PUSTAKA

Amirullah. (20010}, Sumbangan Kecepatan Gerak, Waktu Reaksi dan Koordinasi
Terhadap Ketrampilan Bolutangkis. FIK: Universitas Negeri Yogvakarta,

Anas Sudijono. (2006}, Pengantar Satstik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja
Gravindo

Djoko Pekik Trianto. (2002). Dasar Kepelatihan Olahraga. Dikwat FIK UNY.

Herminarto  Sofvan. (2007). Pembinaan Olahraga di Pergoruan  Tinggi.
Yopvakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,

Irmayvanti  Melonodkk,  (2007). MPET Modul,  Diakses  darni
hupedfdrsuparyanto. blogs pot.com201INVDT konsep dasar
pengetahuan. himl pada anggal 8/ 22003 jam 2100 WIB

JTujun 5. Surissumantri. (1993). Filsafat [mu Sebush Pengantaran  Populer.
Takarta: Sinar Harapan.

(2003). Filsafst Omo  Sebush Pengantaran Populer. Jakara:
Sinar Harapan

Luxbacher, Joseph A, (1999). Buluangkis: Teknik dan Taktk Bermain. Jakaria:
FT. Eaja Grafindo Persada.

Masri Singarimbun & Solian Effendi. (1989). Metode Penelitan Survei. Jakaria:
LP3ES.

Muhajir. (2004). Pendidikan Jasmani Teori dan Kesehatan. Bandung: CV.
Angkasa.

Mujahidin - Prabowo  Aji. (2008). Motivasi Mahasiswa  Universitas  Negeri
Yogvakarta dalam Mengikuti UKM Bulutangkis. Skripsi. Yopvakartia: FIK
UNY.

Agus, Mukholid. (2007). Pendidikan jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMA
kelas XIL Jakarta:Y udistira.

Mossek, I (1982). General Theory OF Training. Lagos. Pan Afrikan Press LTD.

Motoatmodjo, 8. (2005). Metodologi Penelition Kesshatan. Jakarta: RinekaCipta.
Foole. James, {2008). Belajar Bulutangkis. Bandung : Pioner.

Fon(2008). “Pendidikan Jasmani Olahrags Dan Keschatan Jilid Teelas FI™. lakarta:
Erlangza.

Soedjono DEE. (1979). Permainan dan Metodik unk 5G0. Jakarta: Depdikbud.

52



sugiyono. (2006). " Satistika Untwk Penelitian.” Bandung : CVF Alfabeta.

Suharno, H.P. (1983). Ilmu Coaching Umum.  Yogwakarta: FPOK  IKIP
Yogyvakarta.

auharsiml Ankunto. (1998). “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakek”™.
Takarta: PT. Rhineka Karva.

(20020, “Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan™. Jakarta: Bumi Alsara.
Safari Muhammad. (20010). Minat Siswa Kelas X dan Kelas XI SMA N |
Jogonalan Klaten Terhadap Kegiatan Ekstrakulikoler Bulutangkis. Fik
UNY.
Sjamsuri. (1989). Pengantar Teori Pengetahoan. Jakarta: Depdikbud.
Sugivono. (2008). Meiode Penelitian Koantiatl Dan RE&EB. Bandung: Alfabeta

Suharsimi Arikunto, (2007). Prosedor Penelitian Soatn Pendekatan Prakiik.
Jakarta: RinekaCipta.

Sukintaka. { 1998). Teori Pendidikan Jasmani. Yogyakarta.
Sutrisno Hadi. (1991, Analisis Botir Untok Instrument. Yogyvakaria: Andi ofTset.

Slameto.(1983). Belajar dan Fakwr-Fakior Yang Mempengarouhinva, Jakarta:
BinaAksara.

V. WiratnaSujarweni. (2007). Belajar Mudah 5P 55. Yog vakarta: Ardana Media.

Wayan Nurkancanadan P.P.N. Sumartana. {1983). Evaluasi Pendidikan. Surabaya:
Usaha Nasional.

Winkel, W.5. (1983). Psikologi Pendidikandan Evaluasi Belajar. Jakara: PT.
Cramedia.

53



516

4 Iranlugi

[I'-'-:l 2 Forfamymn | 55 | &

: Eﬂ:.m:mm] di=ctoloh scilip pertandingan

T cwwiulem i ik #mal.
7 E ‘EE!.";IEE |!qt1gm dialnm sahy Zenimg aln g,
113 7 Kool sk bt
Berhulm manl digpmesi peraim Lo mgeb

UUF T VLS.
Erolrmnak mmor mrumn I9hth e m':lga'm'lhrl
shuallcock bagbuiy

5| Tl coba hm:mpcuuui:_hn:mkuﬂ.mhu

Fostiku ]::Elngm sm:don mhet wmp bloaamys
siigurmkasi lalf=3

. Asu pemmEm oohep, doez o jom achelim
R rTans A

3 | o cpiunes vanz berpi ustuk manjcan smmbn

Supya Eond | Sk [T pemain Gaur maksmmal pukal

YY) L
i Tips Decmaimm memyemang. banyak bol wang oralnia
MmAnuren-

11 | %eclach m prbnfac pemanecse ke cukup,

Mrnlnal awam yana bugus, dihadzpl dengan Fad vang
ST

_l'ull.:lL‘r.p:r:r-Ilr.-n 1'_2. E-nl

e At berindi Doobbeesset, cauli pababcar - Hub o phiemal
L CMErE

L4 [ fix dsys mhen lwwan racah, gecakan pck =,

| 15 | Hur-api huan nbiam 3o did daban ave g ul e

Eehaikrya, seotac @ posaln lig gy vk b weall o nene

Aindirt st melebukan cesaladiag, -
;| Herd pe=minan kureag cecascanghun, selehuyd :
) b oh 188oik permeina .
3 Rl Tmpsd diggreals Tmhs .:E'l'.:r‘:'_'u:ﬁ.l lainie

14 | Serviy pendel beralie agar memyararg lraen.

Sekoll mnzloskin sarrin fipuan unnik sasmle kgt
prgs aman, y
Eadla smmilecoeh 1anggung leamban =mizsa Eencaing
stk ot Eovnn Behilh malnc

v | Ses=tsl melyimEie pdules geros tip.

by
—

arsh kol wanp Shamyo menymduiose membont woliz

=

P Lapgrahen lomun,

24 | Folulan drop Oigtratm umie ree nank v ke depan

2+ | Tk Wann mcnigy mve n:ting yac 2 bagus, mesgainda
e reming. )

= Wirke & Pemoms ake sekaligzs acegamli]

li ot B + *.l'hlr.f:mn:_beh-p. Lo mn lnwesy

| stuh.




Progembalu sl sk kwai? lavan va-g Bmoh
o | SUAk it smash vaig, usalt dils gk adak epa

dikahu pemepang ot

1 7 hwan  kehibnpen  evvindaomn seicpoma
| Gilnkulra dap #amng.

iakilk permainam pRsda

3l | Cetvid pacek yan: dijmlill dalam peousinm oeds.

foreis renddd wepsl el ammb gk wel aken
m T pomgem balion

r Samst nsndekel. merie Sumping El-:anl 1 | T )
—_ | stikzanhalikn.

i4 | Paikuban deop meobuat L SRk, i I CEng.
Friaii secdampingen e upmsan ohik yong digerakmn

L_Iiﬂht “ertahan wanl Giwiem mesvesm

R T S o e

o P ouke belaboy, :ﬂlﬁ-ﬂlpm mumiial e ting

o age lamean mea o dbai,

Smuih dengan sasars vomsall Japmigm, Sy
rﬂt:n'.l_:'pugung_l-.'qn sca-uy peanain punda,

| =

“elemitki? Aropshiol Jenom g ke miglsmeat mper]

gmach, ok-m membnloan prrsbom Hpumn pirds (o,

Jikn meryetzach Bga kel barnit dan ol jar g
[BENEE B LA Keumoim 3k sama,

Jom cagls w2 b piinge - gl Birak el
mzlakukey pimidi Sous

s ) i

M. ok di |2evan yamg, lemesh

Prouriu belukang meiaELkan smash beras, pemsin depas
| sz meareche pomcamtalivn dyon men,.




Lampiran 2 Frakuansi Dmts Fonclllian

Frequencies
Einle iy
r Rk
Pimia-
Alggl o twia ] Sz | Tang J By
N wnl i E: F1 Z6
Mua=g L{ g n i]
Fean “ 08 Qe 0x) <1 B E=flgn I 10
(= ] 1800002 d2 .5 048 T Sy ey
o 1400 A3 o0 PR S 3 A1)
3 Lauiehi 68541 4.30Cy: VA L=y |
K mim 146 71 E=EY Y BE (%) =
Ll g TR A0 TOEE, Star
m Fxee| iman s.-:jn] - ane
Frequency Tabia p
Kree ony han
" L kg
Fopangy | Mengw: | VEIZ Praczai | I %y
[¥ala “q5 3 A &
1HF 2 B.ﬂ lll;]’
ia: [ t ]
14a I di ArC
"o8 i ]
154 a 12 iz L
L =] i 10 2o a3
HiLS I A1 .M Mg,
132 1L 18, B
-0% = a | 28
1A 1 4.4 [ =
Mz 1 awu 40 B
=] I 4.2 4L 1240,
Tk o T30 LT
=gl
S Amulain
| reapeney | Pracan, I Lild teriweg e
gtk F] F 1 £
EN 1 aL BN "2
* f -a:] 1) 18




ET ] 24 20 Akl
-4 2 a e 4.0
Fl = ng .- w0
1 ul P [ B
A4 E| 1z = 10
Tidsl - ‘1 1w
Tohik:
Comimudiny
Sywurwy | Poront | ool Pomom Fomom
wald 2 3 (i fu [ 120
b M Ay iy k0
= 43 413 2.0
s FIT ¥ anf
ik 3 A% £ A
- = 0.3 i o
ia 3 4.0 a0 B [
B 1 8. B B
kT 1 4 1 Ergdl
33 1 1.3 1.3 06
™ 1 4.3 4.3 - 00y
T-inl 20 1003 03
TaklB Fanalnan Salid s
[HTJTH Er]
Freqimtin | Percect | Welkd Peicsr 7 =i
S THEE i i i i
5] a1 e 34
4 anr ™ 0
EE HE TN UHL 4.
£ &L &L 1203
Traul 4! [THTR TG




KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRLPSI

Mainma Muhaslowm 5 H I:El'ﬂ-"-'-d ]“-{ﬂrsﬁtﬂl
WM IRl e BTN
Progyans Jiusdi ! FI_]HF-
Prmk trahing : Tew. Ao Koo 145
He. ! Tyl ‘embiakasam T Tk =ik
2 ‘wed-agn| bae T A
&, 0 0.l Powr Bb I jr
| s
3. |6/ s Bk I . -ﬂ' P
4[4 A fae | Bab G
o _ r"iﬁ - .
B Saniy | Bewl bb T S @ L]
/2 Aoy | Bab or 2y # Bpar ek D
: {.’-:.‘-;hl:lm "
i- 9-’+z'r ¢ f30H T Y ,-*(‘.;I”r
, : } -
'E, ;uf i,lélllf'mp': P“i"'l:[ I'I"'-‘l:'ﬂil-:.r".lrl':'lﬂ {___.-.F:;;f"’

o e |
g Aeat E o, MLE
SWIF CEATA3D 1065301 1031,



I

g [ BT | Mempaag s i
Il S Prra e Hor feoe dam

¥oepuda :

¥ Drkan Fil- e s -shas Hpwrd Vo svalarn
Ialzin K ambe e |

“nEya kg

Mar-a Mfalayipan H :Jh':'“d ‘Lﬂ‘t‘}?" ......
Meiur Mahasici - FEEORZ 41013,
P s Sig) P R
Futial Seripsi : 'TT"LIL;LJ# : .Ft:]f]d:.u ey Jakle Lo ﬁf-!"?';'f__q!'. s
S Frgenta Fhotr ke EH"'.":%Ej"EG. M Neeri U MNyaey
e Losmasin Butubenglas

Mrlnkse s por asiu v oan devg s
o, R LTI RV TN, P 2244
Tempe! ! ubfis Ak BT 1 Myl

“tag purhoha -, koo 3N terkabndy g permehahan ind, cieet jRur 1 imn FET M

vogyahmiz, & Deitmbur ams

':‘nnE"rrme-:qu;c..i:_-;-m.n1

b Wodd Pruragakh )
I l.’."ﬂ"_:-l:ﬂl'tl“-lj

enpmatai -
Letua liraag POE - t o Dusie Pemalsind),
1 .I

\ \L ¥

.r__.-'ll.'fr",l:.r r_.a-"-.- I,;r-
0 i i3 ]
ez, Aok bimaer M s ) Cles Amot Kynor M i)
TP =D LT P Y 3 MIE. WAL0g22 M0k goy



(LT N PR R N T | EEETT IR S R L PR TERRT N I

LEIYERSITAS MECFRL YOGy A KAKT A
FARDPLTAS A0 K EOLAHRAGAAN

P v FL Okl Pl Yepps as e, Telp P LA TR

Monwi . fEWLIN 31 WERITS : | Dggrmber 2017
Larmp. 0 1 Fas

Ha! Fee ol Leim Peelilism

el = b Provins Thramh Edimess o yakome

) Ropale Thire Ay o diasd Pemhﬂrgul'em
Sl Prosans LHY

ok, disampalcan anhwe sk Iﬁ:p:r__'_'._'. H;lldhiﬂ.ﬁ ralnrs - 1zka wnli=an
Ty ilj'i.lli.' ...II"II'|'5| 3w rabon be keaun EHP‘JL:-'..I:-J.-IEMH}.'I'. milak ez 2k ijin
perizlitlans kgl e an= swa lakeas B Seolabragsan Ur versitss Bopen Vind itk

Fuam I, Flasid | arave-

WM MesC ot

Jurean MR

ol . [ EA

Penelitiaq aka- vilabsawzkag pak

Waxl i 10 Dezerakerad & laguan 2013

T npudalsul i ShelA Heger | Hyag ] bisigwe

Jud | Bigrfand © Tingkat lenpediee Tukiic Dan Sieten Sew: Ypeers

"Fehinbulibl 7 Bolvorgks Sos Meged | FBeglik Dip am
S Balunghiz

Ve sisn surdl ijin 2enelitian in dibwsl ager vang Lewberemings 1 mak!. o, vy
capacl pepunakan sstagrlrmnng rest apa

achay, b A
N L
Tombacar ;
l. Kepa.z Sekolali BhiA Heyeri | Wpoglik, Atzman
2. Eujur, POR :

3. Peroimbdug TAR
1. Walnlap wbs,



PEVET ATAH Do zkRR|| DAE:‘-‘.ﬁH BETRAPY L VWIC T RRAR T

ZEHSETAMAT J0ERAH
W [ K drpalln Zunorn o TERECE IR 52241 | - TEELLH ad wp

AMERTA bl
EUIATHSRALE S L]
amnsgty I|0 pop il
vankaure . D Fikgliag mu Bzo kb gee I.I_'.I\' LLoo e LE AT TSR - o T
Tanyn ' cmeaecher2ma Frlul oo erdet AT
e

 Frcd wa o Faer b by ooy o | TIRS 0 Sa B F A A "dd Fawanan Tinggi Akg, rabagy Mamidmopy
Pépazbawen dabg Dem Cadiidis ik Auagid g g p= L BT T E P ] S e e
i amhe .

2 Fumlany Wyvd Calosnbo, ol Hon e 21T W0 00 sy M1 RS e Sergon Eoagund Leshsnan
PR S TN LG ' i e Meora i deh O by

1 ERErIITEA LT B e b v Fpsboria Mo e B gl 20 kobrg e i Bt san P
Sl rdea e Brunside Denshic e TrlworEinm FFLaN s HE g T sk

A Frol s o0 Lesws Juaml 8T MRSk A e 11 Fina JE0 Sam fadoran Shaam S ko BammEsa)
Filghiirsnn £ Poedilar, “wecs b Prpradaga s Sl apradp 51 L3 BN S U E b e Ve

Rebea SppvEmi

WIHECK maL s b EE PR T e R AL e T DB i ol S b b
i 3 :
s : MHhisd.rfmmeyah . rwas IR R

Gl & K arba Mo, Vegakait i
dutd ] 2
TIGHAT SFHEET e HUAN TAHTE DAy 3TRATEG EIBAS, FEKE - [4 CH 3 TRAKLE ®LILER
B UTw YGHIE S FEGER] 1 ML s LAM EERTAN S ILETAHSK 5
Pmyrl : Hal. %wmig
| ]
Waws U LKERE B 23 "M KRS
Xnxmn Fasedm: 3

1 Marykwbbwi un s bykasnmin T B D 3 38T b W Ty ik et B TR -, 427 PerwrrEh D g 1 3R
FEPIE slpd Flalaole mdlidd arliol ey bemmeeng e e a wem 0 ceiei e

PR e T bl Pl sl po ok Larw g ©6e En T 1qGiea Sanah Bl Ve b reradid iy el g ) Sy g gRr
S A DEF v aw Tk Smeen dud 1301 s n:iuﬁlh'h Bwe’s ik B w1l ;0 R A se
rrrimUECE s honohEn 0 M o sedel ol sk e EEgesdery leam

IEFERET f CepUnEn a3 ke o s il v can s g el e iy bbb L pong Le L il e e g §ET:
15 i p e L b

Vit IR I cheeg s N LAk Eanannl rlkambol el efe b nbivr sk reg s
TErE 3 LERT R A g et ] srvada m
W dbiein dopar dlbacaba s ek b 0P DETECRY IF rd B R ddbrkm i g ey,

e

-

& Bicva ban (Vg
Peon lvggn B Dlamar thor 2013

A3, Zolidke = flaman

’ "'ll!l Fg1kﬂil’lm=‘rﬂ;ﬂll-ljll

s I
1 nE.Babam-u Saeean AT TOE 2408 cabepal Lgnmand i '.,__‘

1 Susst N rmEpd Baxpeda L] ‘:-J%-

L i Bhos Paw klan Fa00 din Glah [HF =

4 CwkazFabudiie Iy Kudshrmgan vany

.

L BRI RFi S bR 1




EALAN PER ENZANAAN FETIR
K3 Pt g e 4 Ben, rided A e

e
|

PEMERINTAR: Kaz2 “PRTTN ALEman
ANGUNAN DagRa),

POy ke g p
A1 0 o] 28T, Fabr il VRTHY BT
L HA Y Reuwiiiop i, '---l;mmj-.dmn-.ehu-lzl
—— e e ——— .,
EUEAT Tepy
Mher DA Dpoede + 15z ¢ Ea ik
TN Ty G
BENELITTara
AEPATe TEAMIA HEERZ] e "J.ﬂ..l.'l'q.'.l-'ﬂ'.ﬂ'hJ‘-ilE'l'.':‘-l'-i.N DARR 11
ik i Perahcar hr.:r.ﬂlm:unl'h.n:-:: 15 Tahk12011 1, g Ew o, oing, 1z¢a Buliga kerja e
T I3 Fraida, B Layvu gn,
Lo aijud, Y. wd dar, izpah I:.-n'lu.-.-:-.muq 20 i Slamon
twmar : ThEwdpiazasing Troueal &5 Ceagmbeas
Hzi Ary e eilijfon
MGV AN -
TSN 4
™ 2N RGN [RFAHE e,
.Llhr.'l-'i.'-':l."."-lli*'h'l'l'.' L Tk FY N
= Tackn |

h.n.:-."".-r::.--mn']’ﬁ,_'
n-rr'-.unsl"ru-,u-u:n Tingg:

¢ Ubieers s Waper LT T

Enmpac amangmialzn; Yogralgte

mal Ty, D Kiures Auurmlyr Lombrtgin e g4

Talzs e I IWRRAETY; acyn

jil4 ! Memakan Melidlan g ey BT TP R T gan
TIT'I'I?II'.-'I."l'I-'ErH'-IE,T.i.HLIJ..! T, A% STRAT Ll BNy, PISELITA
FXETHARUI DL L ALLUTY NCH e BA NESER) WRASLIE 241 apf
BE RrLuan ENLLTANGR

i P Kegeri | Kmgik Ak gy

In

3at Bulhviiamey Simiga Bppilnr
B arupce dne veeada P

Sl o FIPTT S :ﬁ-l'r-v.:i'.'ll.'mmh'i-'i.m.i:-.-l.-'-:n;' L OTRLY, T L
mfoeny At yomtnc ..
B 24 MICER i et R s ey k.‘n'lf_n-

 aTay :'L-.-n':.a;,'l.-..aﬁr:r:-m&.ﬁ;,pmrf

fivd AT AR T Ty Farid s !

' Eymalic B ey Porepempes
L T T BHA g

Le dliandjiniar “ibek g4aq .,
i 1" Caietpet wanbep ke o -

dleekhimaree iy,

o

Pt Rlsyg u- [:L‘-:‘;.‘illp:r]-u
0 YR W ipers Bat, Slenan

= Rl Taa,,

©IRANE T Lulon m g b gy D302 oy

R T I L R e

o Va0

WL

T LAy Al TERE b ooy
Hirgas D e L . e e
Seeaps ] A 8

WA L Neparle Eaat b i
Pordhargnang Dol
v RN Rl AU e e vy Fevnirtor, g gy

“ee 43, diharac ke M [y ook ar
LiBaperin g,
el cabeag PEinssartan ponal: 'y,

Saudara wegly WA G pair e e padn kgrmp

1 () bl
' Ebnkanci §lgnag
i Tangyal - iTesember 73
L. Kapob Bode s | o zoeppgs Pombasgnsr i 3

a-*_.!ﬂ'll.':
e hFRe,



FEMERINTAL KAKUPATEN SLEMAY
DINAS PENDIDIKAY, PEMUDA, 54y OLANRAGA
SMA NEGERT 1 NGAGLIT

H‘-{wmm-ﬂ.u.mn:mr: PR Aol S e
Aumar, i T o pry— T 0L P mg R ETI L

SURAT RETERANGAN
Mumz=- 000, 8 S 2L

Yarg bettanes bagar, dibawsk i Ebpale Sabrah 5MA Hegor 1 Mg2glik Topahara
Hgs Ak Re-nan /e sins. Seerah nmew Yo i m-heran ka5 halisa

L Wamm © ¢ M. BBCHED IRFANSY (M
T K Palirs MOET 29415
1 Tuckat/?rooram = 85

1 Lamhapa N Enive_-:iln:tﬂg:r- Vo ALt

5  Al'morimal, H] Hu.l.:ma.u,.!n_.'u-l':lu ¥4 Uans hiingz, S emnpe -

f. ESwrungan # Telnb melw sanahag Pansli=nn

o jady P TIMGEAT CSNIDTASDAN Taugm LN ETTEAIwG|

SIZWA PREENTA LAATRARULIHUL Y ZULLTANGER
iMA  MHEGERl T 1 YRAGLIE  Debaw EEAMAIN
cUL.rraNGeas:,

Al Puliaspnans toPanzamhian dale ol dilasznaban prda e peal
L0 Doarmber 413w 15 Dmamhie 013, i

Dum!:lan ewrat keercngen iml diLast denps arherac-baweiny doe bl dapiz
iy ar ANDIAR SEF Ayl mars medingy

Jenckeju, 1B Capmmbc= 7

f"]'HILI Sekolal
Lwienﬂ(’ﬁlﬁm .-‘]
,_,.h T STAGYE

%é_ E-u.'ﬂl"-:"ir:ﬁ-. 712 1p|!a=n.3 Lir]
:'.'-"-.. -



